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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Kesimpuan Histori
Hamka dikenal sebagai seorang humanis yang rendah hati, membawa
khutbah dan pidato yang memikat. Ceramah-ceramahnya dengan pilihan
kalimat-kalimat yang santun telah mengikat perhatian umat di berbagai
pelosok dearah. Abdurrahman Wahid menulis, penyampaian Hamka
dalam masalah keagamaan "sangat menawan" dan "menghanyutkan”.
Penulis Malaysia Muhammad Uthman EI Muhammady mencatat, Hamka
merupakan pemikir yang berpegang teguh pada pendapat yang
diyakininya, tetapi "mengutarakan argumennya dengan gaya yang
elegan”.
Setelah bebas dari penjara, Hamka menjadi perwakilan Indonesia dalam
beberapa pertemuan internasional. Pada 1967, ia berkunjung
ke Malaysia atas undangan Perdana Menteri Tengku Abdul Rahman.
Pada 1968, ia menghadiri Peringatan Masjid Annabah di Aljazair. Dari
Aljazair, ia mengunjungi beberapa negara seperti Spanyol, Roma, Turki,
London, Saudi Arabia, India, dan Tahiland. Pada 1969, bersama KH
Muhammad llyas dan Anggota Dewan Pertimbangan Agung (DPA) Anwar
Tjokromaminoto, Hamka mewakili Indonesia dalam Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) Islam membahas konflik Palestina-Israel di Rabat, Maroko
Kesimpulan Pedagogis
Hamka menguraikan tentang kebangkitan gerakan-gerakan Islam modern
di Indonesia seperti Thawalib, Muhammadiyah, Al-Irsyad, dan Persis.
Dalam ceramahnya ia mendapat sambutan luas dari kalangan akademik
dan intelektual Mesir karena pemaparannya yang dinilai sangat baik
tentang pengaruh paham Muhammad Abduh terhadap masyarakat
Muslim di Asia Tenggara, yang di Mesir sendiri sangat terbatas sekali
yang mengenalnya. Setelah memberikan ceramahnya, ia melanjutkan
perjalanan ke Mekkah, Jeddah, dan Madinah. Ketika memenuhi
undangan dari pihak istana Kerajaan Arab Saudi, ia menerima berita dari
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keputusan hendak memberinya gelar Ustadziyah Fakhriyyah, gelar ilmiah
tertinggi dari universitas itu yang setara dengan Doktor Honoris Causa
Saran

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Buya
Hamka berperan dalam dinamika perpolitikan di Indonesia, diharapkan
lebih mengembangkan penelitian Buya Hamka dalam bidang politik,
ekonomi dan lain-lain demi mengetahui rekam jejak Buya Hamka di

Indonesia.
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